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BAB II
KERANGKA TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Kerangka Teoretis
1. Hakikat Aerobic Gymnastics
Olahrga merupakan aktifitas fisik yang bertujuan untuk meningkatkan kebugaran, kesehatan maupun kesenangan. Contohnya seperti sepeda, renang, sepak bola, senam aerobic dan lain sebagainya. Olahraga Senam aerobik merupakan serangkaian gerak yang dipilih secara sengaja dengan cara mengikuti irama musik yang juga dipilih sehingga melahirkan ketentuan ritmis, kontinuitas dan durasi tertentu. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan jantung dan paru-paru serta pembentukan tubuh.Gerakan-gerakan yang dipilih, tentu saja harus mengandung nilai yang diperlukan untuk kedua tujuan diatas.

Senam aerobik memiliki berbagai tujuan. Pertama, meningkatkan kemampuan jantung dan paru-paru. Gerakan yang dipilih harus mampu menyebabkan denyut jantung meningkat sedemikian rupa ke target latihan atau disebut juga zona latihan. Kedua, pembentukan tubuh. Gerakan yang dipilih harus mengandung kalestenik yang memenuhi tuntutan teknik dan ketentuan anatomis tertentu. Irama musik yang dipergunakan dalam senam aerobic mempunyai dua sisi yang sama pentingnya. Disatu sisi musik bertindak sebagai patokan kecepatan. Disisi lain musik bertindak sebagai penjaga motivasi serta semangat dari para pelaku latihan agar tetap ”on” (menyala).

Senam merupakan sebuah aktifitas yang sangat penting dalam rangka latihan peningkatan kebugaran tubuh dan kualitas jasmani, hal itu bisa dilihat dari dimasukkannya materi senam dalam kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani disekolah, mulai dari TK (Taman Kanak-kanak) sampai Perguruan Tinggi. Imam Hidayat mendefinisikan senam sebagai; Suatu latihan tubuh yang dipilih dan dikonstruk dengan sengaja, dilakukan secara sadar dan terencana, disusun secara sistematis dengan tujuan meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan dan menanamkan nilai-nilai spiritual.
 Dengan kata lain, bukan hanya membentuk kekuatan dan power saja, senam juga memiliki kontribusi terhadap faktor lain dari komponen fisik, misalnya kelincahan, kelentukan, koordinasi, keseimbangan, serta dapat mengembangkan kualitas mental seperti alertness (kesiapan), daring (keberanian), dan precision (ketelitian).
  
Menurut tujuan mekanika utamanya, keterampilan dalam senam termasuk dalam klasifikasi menggerakkan tubuh atau bagiannya sesuai dengan pola gerak yang telah diisyaratkan.
 Jenis senam yang dimaksud adalah senam prestasi yang dilombakan dalam event resmi, baik tingkat nasional maupun internasional, misalnya pada PON, SEA Games, dan Asian Indoor Games. Salah satu dari jenis senam tersebut adalah Aerobic Gymnastics.

Secara harfiah kata aerobik berarti dengan oksigen atau mengandung oksigen. Jadi dapat diartikan bahwa senam aerobik adalah olahraga yang dalam pelaksanaannya menggunakan udara yaitu oksigen untuk menghasilkan energi.
  Latihan senam aerobik biasa dilakukan selama kurang lebih 20 – 45 menit dengan tujuan untuk mencapai suatu tingkat latihan yang ditentukan, dengan kata lain hanya bertujuan untuk latihan kebugaran. Berbeda halnya dengan latihan senam aerobik, pada Aerobic gymnastics yang termasuk dalam olahraga prestasi, pelaksanaannya dilakukan dalam waktu antara 1 menit 25 detik – 1 menit 35 detik secara continue, penuh tenaga, explosive power, dengan tujuan untuk menampilkan keseluruhan koreografi (routine) dan tingkat kesulitan yang kompleks. 

Secara jelas pengertian aerobic gymnastics dijelaskan dalam code of points aerobic gymnastics (FIG) sebagai berikut :

Aerobic gymnastics adalah suatu keahlian untuk menampilkan gerakan yang kompleks dan dengan intensitas tinggi disesuaikan dengan musik, yang berasal dari latihan aerobik tradisional. Penampilan  harus menunjukkan gerakan yang berkelanjutan (continue), kelenturan, kekuatan, dan penggunaan tujuh gerakan dasar, dengan kesempurnaan potongan tingkat kesulitan.

Berdasarkan uraian di atas, aerobic gymnastics berasal dari suatu latihan  aerobik tradisional dengan gerakan-gerakan yang  dibuat sedemikian rupa yaitu dengan adanya tingkat kesulitan, tujuh gerakan dasar dengan intensitas tinggi serta sangat mengutamakan kesempurnaan dari gerakan-gerakan yang ditunjukkan. Dijelaskan pula dalam Common Rules 2000, Aerobic Gymnastics, Rules and Regulation (IAF) sebagai berikut :

Aerobic gymnstics adalah olahraga yang kompetitif dan artistic berasal dari aerobik tradisional atau kelas latihan aerobik berkelompok yang dikoreografikan dengan gerakan aerobik kreatif, sangat dinamis, dengan intensitas cardiovascular tinggi, dan elemen-elemen “difficulty” yang sudah ditentukan.

Hal-hal khusus yang perlu diperhatikan dalam suatu perlombaan aerobic gymnastics diantaranya adalah kategori (nomor perlombaan), usia, arena lomba, dress code, musik, koreografi, dan penjurian :

a. Kategori (nomor perlombaan)

Dalam senam aerobic gymnastics diperlombakan lima kategori yaitu: perorangan puteri (individual women), perorangan putera (individual man), berpasangan campuran putera dan puteri (mixed pairs), trio (3 orang) merupakan gabungan antara putera saja, puteri saja, atau campuran antara putera dan puteri, dan groups (6 orang) terdiri atas putera saja, puteri saja, atau campuran antara putera dan puteri. Untuk kategori groups, belum pernah sekalipun dilombakan dalam setiap ajang nasional yang diselenggarakan di Indonesia.

b. Usia

Dalam event internasional (world championship) diatur batasan usia minimal dari peserta untuk kategori senior adalah 18 tahun, dan kategori kelompok umur 12 – 17 tahun. Pada tingkat nasional dalam hal ini PON, hanya diperlombakan kategori senior saja.

c. Dress Code
Kostum dari atlet harus menunjukkan ciri khas dari cabang senam. Pakaian teatrikal, musikal, dan sirkus tidak diperbolehkan, rambut harus tertata rapih. Menggunakan sepatu aerobik dan kaos kaki warna putih polos sehingga dapat terlihat oleh semua juri. Penggunaan tato, perhiasan, dan make-up yang mencolok bagi wanita tidak diperbolehkan. Untuk pakaian senam (biasa disebut leotard), digunakan bahan yang sesuai, nyaman untuk bergerak, tidak transparan, tidak bercorak kekerasan, agama, dan peperangan. Berikut ini adalah contoh model pakaian lomba untuk putri dan putra :
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Gambar 1. Model pakaian lomba untuk putri

Sumber : Code of points Aerobic Gymnastics, FIG: 2013-2016. h. 16
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Gambar 2. Model pakaian lomba untuk putra

Sumber : Code of points Aerobic Gymnastics, FIG: 2013-2016. h. 16

d. Musik

Durasi atau lamanya musik antara 1 menit 25 detik – 1 menit 35 detik dengan kecepatan antara 150-160 bpm. Terdiri dari gabungan beberapa jenis lagu, dan boleh menggunakan sound effect atau suara tambahan untuk mempertegas gerakan serta direkam dalam kaset atau CD (compact disk).

e. Arena lomba

Berbentuk sebuah panggung dengan ukuran 12m x 12m. Panggung ini harus diberi tanda garis sebagai berikut ; Area kompetisi 10m x 10m untuk semua kategori SENIOR (7m x 7m akan digunakan untuk beberapa kategori AG). List atau tanda garis harus berwarna hitam dengan lebar 5cm. Panggung atau lantai terbuat dari wooden floor, yaitu sejenis lantai kayu yang lapisannya tidak terlalu keras sehingga mengurangi resiko cedera pada atlet. Posisi podium berada tepat  di depan panggung dengan tinggi 80cm-140cm dan panjang minimal 14 meter. Podium ini berfungsi sebagai tempat duduk para juri dan superior jury.

Berikut adalah gambar atau denah arena lomba aerobic gymnastics :

[image: image1.emf]











Gambar 3. Denah arena lomba

Sumber: Code of Points Aerobic Gymnastics, FIG: 2013-2016. h. 12.

f. Komposisi Koreografi 

Terdapat persyaratan khusus dalam penyusunan sebuah koreografi aerobic gymnastics. Persyaratan tersebut meliputi unsur;

1) Artistic; untuk memenuhi persyaratan artistic, koreografi harus menunjukkan kreatifitas dan unsur olahraga (sport specific content). Selain itu juga harus menunjukkan variasi gerakan dan  keserasian antara musik, gerakan, dan ekspresi atletnya. Tema yang yang menunjukkan kekerasan, ras, agama, dan seks tidak diperbolehkan oleh peraturan Olympiade dan kode etik FIG. Untuk kategori berpasangan, trio, dan grup dapat menggunakan tiga kali angkatan (lift) dalam setiap penampilan, sudah termasuk pembukaan dan penutup.

2) Pemotongan (execution); setiap gerakan harus ditampilkan dengan kesempurnaan pemotongan (execution).

3) Tingkat Kesulitan (Difficulty); Sebuah penampilan harus menunjukkan keseimbangan antara gerakan elemen tingkat kesulitan pada saat di udara, berdiri dan elemen bawah (floor-work). Setiap penampilan harus mengandung minimal satu buah elemen dari masing-masing grup pada element pool: Grup A Dynamic Strength; Grup B Static Strength; Grup C Jumps dan Leaps; Grup D Balance dan Flexibility. Jumlah maksimal yang ditetapkan adalah 12 elemen.

Komposisi gerak dalam koreografi harus menunjukkan keserasian antara unsur-unsur yang disebutkan di atas. Termasuk didalamnya yaitu gerakan dasar aerobik (kombinasi dari tinggi atau rendahnya intensitas gerakan) dan elemen kesulitan (difficulty elements). Gerakan lengan dan tungkai pun harus kuat serta dengan kombinasi yang sesuai. Kemudian hal paling perlu yaitu menunjukkan keseimbangan dalam penggunaan keseluruhan bidang gerak, gerakan melantai (bawah), dan gerakan di udara. Terdapat tujuh langkah dasar kaki (basic steps) meliputi; march, jog, knee lift, skip, kick, jumping jack, dan lunge. Sedangkan untuk gerakan lengan harus terkontrol, rapih dan smooth tanpa jurking motions pada lengan, siku dan persendian bahu. Beberapa pola gerak persendian pada lengan antara lain; flexion extension, abduction, adduction, rotation, circumduction, supination, pronation, horizontal flexion, outward rotation, inward rotation, elevation and depression.

g. Penjurian

Penjurian dalam perlombaan aerobic gymnastics merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan mempunyai peran vital dalam menentukan sukses atau tidaknya pelaksanaan lomba Semua hal yang ditampilkan oleh seorang atlet pasti akan mendapatkan penilaian dari para juri.

Berikut adalah komposisi dari penjurian  perlombaan aerobic gymnastics:

1. Superior Jury; 3 anggota yang ditunjuk oleh Komite Aerobic Gymnastics
2. Jugdes Panels  yang terdiri dari:

· Juri Artistic (Artistic Jugdes) 4 orang

· Juri Execution (Execution Jugdes) 4 orang

· Juri Tingkat kesulitan (Difficulty) 2 orang

· Juri Garis (Line Judges) 2 orang

· Juri Waktu (Time Judges) 1 orang

· Chair of Judges Panel 1 orang.

2. Hakikat Juri

Juri yang bertugas di pengadilan dikenal dalam pengadilan berasas Anglosaxion. Juri bertugas untuk memutuskan perkara berdasarkan kesepakatan para juri. Dalam peradilan Continental tidak dikenal adanya juri. Semua keputusan ada di tangan hakim.

Juri adalah sebuah dewan untuk menilai atau menghakimi sesuatu atau seseorang. Sebuah dewan juri seringkali disusun dalam sebuah pengadilan di beberapa negara tertentu. Dalam sebuah pertandingan sebuah tim juri juga bisa disusun untuk menilai prestasi para peserta.

Berikut adalah level-level juri Aerobic Gymnastics :

	                        Beginner                       
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	                    Intermediate                   
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	                      Advanced                       
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	                  Advanced Silver                
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	                High Performance               
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	            High Performance Gold         

	[image: image15.jpg]




	                         Master                         

	

	 
	Execution
	Difficulty
	Artistry
	Chair of Panel

	Beginner
	ALP 2 – 4
	ALP 3 - 4 
(Compulsory Routines)
	 
	 

	Intermediate
	ALP 5 – 7
	 
	ALP 2 - 4*
	ALP 2 - 4

	Advanced
	 
	ALP 5 - 7
	ALP 5 - 7
	ALP 5 - 7

	Advanced Silver
	GA run FIG Courses

	High Performance
	FIG Brevet Courses


Secara garis besar juri Aerobic Gymnastics melakukan penilaian terhadap tiga faktor dalam Aerobic Gymnastics yaitu faktor artistic, execution, dan difficulty. Ketiga aspek inilah yang dinilai dalam setiap perlombaan dan saling berhubungan satu sama lain, tetapi mempunyai komponen dan penilaian yang berbeda. Masing-masing memiliki kontribusi tersendiri terhadap gerakan yang ditampilkan, sehingga berpengaruh pada pencapaian prestasi dari atlet yang menampilkannya. Faktor artistic berhubungan dengan aspek keindahan gerak, keserasian antara gerak dan musik pengiring, penguasaan lapangan, showmanship, dan partnership. Faktor difficulty berhubungan dengan tingkat kesulitan yang ditampilkan, dari mulai yang mudah sampai tingkat kesulitan tinggi dan memiliki nilai antara 0,1 – 1,0. Serta faktor execution yang berhubungan dengan kesempurnaan dalam menampilkan setiap gerakan. Maka juri Aerobic Gymnastics membutuhkan ketenangan dan konsentrasi yang sangat baik guna menunjang penilaiannya dalam suatu pertandingan Aerobic Gymnastics.

3. Hakikat Stres

Stres yaitu tekanan atau sesuatu yang terasa menekan dalam diri seseorang. Perasaan tertekan ini disebabkan oleh banyak faktor yang berasal dari dalam dirinya maupun dari luar.

Stres dapat timbul kapan saja. Hampir setiap orang mengalami ketegangan. Hanya kadar ketegangan yang berbeda-beda. Perbedaan ini disebabkan adanya perbedaan kepekaan dan daya toleransi seseorang terhadap sesuatu yang mungkin timbul atau menyebabkan stres. Situasi tegang yang melewati batas toleransi akan kurang menguntungkan bagi seseorang.

Stres merupakan gejala-gejala jiwa yang pernah dialami tiap orang, seperti halnya otot-otot mengalami ketegangan apabila melakukan pekerjaan fisik, maka tiap orang dapat mengalami ketegangan psikis yang dalam keadaan tertentu disebut sebagai stres.
Menurut Gauron (1984) stres seperti halnya ketegangan otot tidak dapat dielakkan dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya ketegangan atau “lack of tension” akan berakibat kita tidak dapat melakukan sesuatu dengan baik. Seperti halnya orang yang baru bangun tidur, tidak akan dapat berbuat sesuatu dengan baik, karena otot-otot yang belum siap menerima tugas, ketegangannya terlalu rendah.

Stres dapat juga diartikan sebagai gejala ketegangan otot yang disertai dengan penurunan kinerja otot  yang pada akhirnya tidak dapat menjalankan tugasnya dengan baik.
Stres adalah suatu ketegangan emosional, yang akhirnya berpengaruh terhadap proses-proses psikologik maupun proses fisiologik. Saparinah dan Sumarsono Markam, mengemukakan bahwa stres yang terlalu besar yang tidak seimbang dengan kemampuan individu untuk mengatasinya, akan berakibat negatif baginya dan dapat menimbulkan kecemasan, kebencian, rasa putus asa dan sebagainya.

Pada saat stres mulai timbul terdapat beberapa gejala psikologik dan fisiologik terjadi, mengingat jiwa dan raga sebagai kesatuan yang organis, maka gejala-gejala psikologik dan fisiologik juga akan timbul pada waktu stres. Adapun gejala psikologik yang timbul pada saat stres, yaitu :
1. Sering merasa kuatir, merasa tidak mampu mengahadapi persoalan.
2. Kurang dapat berkonsentrasi dengan baik.
3. Kurang percaya diri, sering menunjukkan kebimbangan karena terjadi “internal conflict” pada dirinya.
4. Menatap masa depan dengan tanpa kepastian.
5. Timbul citra negatif pada diri sendiri.

Emosi mempengaruhi aspek kejiwaan (akal dan kehendak) juga mempengaruhi aspek fisik, seperti gejala denyut jantung, masalah pencernaan, dan pernafasan terganggu.

Gejala-gejala fisiologik yang mudah dilihat, yaitu :

1. Sering berkeringat.
2. Gangguan pada pernafasan (biasanya sesak nafas).
3. Meningkatnya tekanan darah yang disebabkan karena banyak adrenalin didalam darah, atau adrenalin meningkat.
4. Denyut jantung tinggi.
5. Kadar gula dapat juga lebih tinggi.

Fase stres (General Adaptation Syndrome) :

1. Alarm Reaction, tahapan pertama dari General Adaptation Syndrome adalah seperti melawan atau penerbangan menanggapi keadaan darurat. Fungsinya adalah untuk memobilisasi sumber daya tubuh. Pada awal Alarm Reaction gairah stres diukur dengan tekanan darah.
2. Stage of Resistance, jika terjadi stres kuat secara terus menerus tertapi tidak cukup parah untuk menyebabkan kematian, reaksi fisiologis ketika memasuki tahap resistensi tubuh akan mencoba beradaptasi dengan stres. Gairah fisiologis tetap lebih tinggi dari normal dan tubuh akan mengisi ulang hormon kelenjar adrenal. Masalah-malasalah kesehatan dapat juga timbul termasuk bisul, tekanan darah tinggi, asma dan penyakit yang terjadi akibat terganggunya fungsi kekebalan tubuh.
3. Stage of Exhaustion, gairah fisiologis berkepanjangan yang dipengaruhi oleh stres berat jangka panjang atau berulang. Ini akan melemahkan sistem kekebalan tubuh dan menghabiskan sistem cadangan energi tubuh.
Sumber terjadinya stres dapat berasal dari :

1. Individu itu sendiri, misalnya gangguan penyakit yang dialami.

2. Keluarga, misalnya perceraian, anggota keluarga yang sakit atau meninggal dan disability.
3. Komunitas dan sosial, misalnya pekerjaan dan atasan.

Stres sangat berkaitan erat dengan dunia penjurian, juri yang mampu mengatasi rasa stres cenderung dapat berkonsentrasi lebih baik dan memberikan penilaian yang baik pula. Ketika pikiran juri terganggu dengan stres yang timbul pada saat pertandingan, akan sulit bagi juri untuk menilai penampilan atlet secara baik.
Agar juri dapat mengatasi stres dalam dirinya, maka juri tersebut harus terlebih dahulu mengetahui seberapa besar tingkat stres yang dialaminya. Tingkat stres seseorang dapat diukur dengan suatu alat hasil pendekatan IPTEK. Dalam penelitian ini alat yang digunakan adalah uBioClip V70, pertimbangan penggunaan alat ini adalah mudah digunakan, dan dapat digunakan dimanapun tanpa harus berada di pusat kesehatan atau rumah sakit.
Dengan bantuan alat ini, juri dapat mengetahui tingkat stres dan usia pembuluh darah.
Ilustrasi pelayanan uBioClip V70




Gambar 4. Ilustrasi pelayanan uBioClip V70.

Bentuk pelayanan uBioClip V70 
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          Gambar 5. Ilustrasi pemeriksaan tingkat stres dengan uBioClip V70

Interpretation of stress index : 25 under (Nearly no stress), 25 – 35 (Temporary Stress), 35 – 45 (Primary Stress), 45 – 60 under (Temporary Stress are accumulated), 60 over (Chronic Stress).
Dengan menggunakan uBioClip V70 pemeriksaan tingkat stres dapat dilakukan dengan cukup mudah. Dengan hanya menjepitkan perangkat portabel pada jari telunjuk  seperti pada gambar diatas dan hanya dalam waktu 2,5 menit kita dapat mengetahui tingkat stres orang tersebut.
Jadi dapat disimpulkan bahwa stres merupakan respon atau reaksi pada tubuh individu baik secara fisik atau psikis terhadap suatu keadaan atau kondisi yang menyebabkan individu merasa tertekan dan dirasakan sebagai ancaman menurut diri individu tersebut sendiri.
4. Hakikat Konsentrasi

Konsentrasi adalah suatu keadaan dimana seseorang menunjukkan mempunyai kesadaran tertuju kepada sesuatu (atau subyek tertentu) yang tidak mudah goyah. Seseorang yang dapat melakukan konsentrasi dengan baik maka akan dapat melakukan penampilan sebaik-baiknya, sesuai kemampuan yang dimilikinya.

Mengenai apakah konsentrasi itu dan bagaimana anda dapat mengetahui apakah seorang atlet kehilangan konsentrasi, Eugene F. Gauron (1984) mengemukakan ciri-ciri konsentrasi sebagaimana digambarkan dibawah ini :

1. Tertuju pada satu benda pada suatu saat.
2. Merupakan keseluruhan.
3. Perhatian selektif terhadap pemikiran tertentu atau obyek tertentu dan tidak ada perhatian terhadap obyek atau pemikiran lain.
4. Menenangkan dan memperkuat mental.
Latihan konsentrasi, Gauron memberikan beberapa petunjuk sebagai berikut :

1. Jauhkan pikiran anda terhadap sesuatu yang pernah anda lakukan ataupun anda alami.
2. Pusatkan perhatian anda pada satu tempat.
3. Tujukan pusat perhatian pada satu lokasi tersebut.
4. Kosongkan pikiran anda dan biarkan tetap kosong.
5. Pindahkan dari sasaran khusus ke pusat perhatian seperti gambar panorama. Kemudian ikuti dihadirkan suatu “gambar besar”, memberi kemungkinan masukan tanpa menyeleksinya.
6. Berupaya mampu memusatkan perhatian terhadap semua benda.
7. Berhentilah dan kemudian kembali konsentrasi.

Schmid dan Peper mengemukakan bahwa konsentrasi merupakan hal yang amat penting bagi seorang atlet dalam menampilkan kinerja olahraganya. Komponen utama konsentrasi adalah kemampuan untuk memusatkan perhatian pada suatu hal tertentu dan tidak tergantung oleh stimulus internal maupun eksternal yang tidak relevan. Stimulus internal adalah gangguan sensoris maupun pikiran seperti perasaan lelah, cemas dan sebagainya. Stimulus eksternal adalah gangguan dari luar diri seperti misalnya sorak sorai penonton, ejekan penonton, kesalahan keputusan wasit dan lain-lain. Adapun Weinberg dan Gould memberikan batasan tentang konsentrasi sebagai : 1) kemampuan seseorang untuk memusatkan perhatian pada isyarat tertentu yang sesuai dengan tugas-tugasnya, dan 2) mempertahankan fokus perhatian tersebut.

Atlet seringkali mengalami kesulitan untuk memusatkan perhatian pada tugasnya dalam bertanding. Weinberg dan Gould mengemukakan bahwa hal ini terjadi karena adanya sejumlah kondisi seperti berikut ini :

1. Terpaku pada kejadian masa lalu.
2. Terpaku pada kejadian yang akan datang.
3. Terpaku pada bermacam-macam isyarat secara stimultan.
4. Terlalu khawatir dengan masalah teknis.
Sejumlah pakar menjelaskan berbagai pertimbangan untuk mengembangkan kemampuan konsentrasi, mereka juga mengajukan metode serta teknik yang dicantumkan di bawah ini :

Program ACT (Attention Control Training) mungkin dapat kita terjemahkan sebagai latihan mengendalikan perhatian. Namun pada kalangan olahraga jenis program ini sudah cukup dikenal dengan istilah seperti aslinya, ACT. Program ini dilandasi oleh 8 prinsip dasar yaitu :

1. Mampu memusatkan perhatian pada sekurang-kurangnya 4 arah perhatian.
2. Mampu mengalihkan serta memindahkan perhatian dari satu obyek isyarat ke obyek isyarat lain dalam waktu singkat.

3. Mengoptimalkan kondisi atlet.

4. Mengoptimalkan kecenderungan spesifik atlet.
5. Meningkatkan kemampuan spesifik atlet.

6. Mencegah keraguan.

7. Mengubah gugahan fisiologis untuk memperbaiki konsentrasi.

8. Mengubah arah konsentrasi untuk mengubah gugahan fisiologis.
Dalam penelitian ini alat yang digunakan untuk tes konsentrasi adalah Speed Anticipation reaction Tester. Penggunaannya sangat mudah karena testee hanya perlu duduk di kursi dan meletakan dagu pada tempatnya kemudian mensejajarkan pandangan pada lampu yang berjalan kemudian lampu akan hilang dibalik papan hitam setelah itu testee menekan tombol ketika dirasa lampu sudah muncul pada titik ujung papan hitam, setelah itu nilainya akan keluar. Nilai untuk tes tingkat tingkat konsentrasi : 1,51 – 3,00 detik (Normal), <1,50 detik (Cepat/Tidak Normal), >3,00 detik (Lambat/Tidak Normal).
Kehilangan konsentrasi dalam sekejap dapat menyebabkan juri ataupun wasit keliru dalam mengambil keputusan yang mengakibatkan kerugian bagi atlet. Hal tersebut mungkin terjadi karena adanya gangguan sensoris maupun pikiran seperti perasaan lelah, cemas dan stres, selain itu sorak sorai dan ejekan penonton juga sangat berpengaruh dalam menurunnya tingkat konsentrasi juri atapun wasit.

Tingkat konsentrasi yang baik merupakan hal penting yang harus dimiliki juri Aerobic Gymnastics karena juri Aerobic Gymnastics harus melakukan penilaian secara sempurna agar tidak terjadi kesalahan dalam penilaian yang berakibat kerugian bagi atlet yang harusnya dapat meraih prestasi sesuai dengan kemampuan yang ditampilkannya.
B. Kerangka Berpikir

Semua orang pasti pernah merasakan stres, kemarahan atau perasaan negatif lainnya. Namun tak banyak orang yang mengetahui bagaimana proses dalam tubuh yang menyebabkan perasaan negatif tersebut muncul. Perasaan negatif seperti stres, kemarahan dan lainnya bisa muncul akibat kinerja tiga hormon dalam tubuh, yaitu adrenalin, norepinephrine dan kortisol.
Adrenalin adalah hormon yang dihasilkan oleh kelenjar adrenal setelah mendapatkan sinyal dari otak ketika situasi yang cukup membuat stres muncul. Adrenalin bekerjasama dengan hormon stres lain, yaitu norepinephrine yang bertanggung jawab untuk memutuskan reaksi seseorang ketika stres muncul. Misalkan ketika seseorang sedang mengendarai mobil, kemudian ada mobil lain yang bergerak cepat akan menabraknya. Maka orang tersebut akan membanting setir, berhenti dan merasakan detak jantungnya meningkat. Ototnya menegang dan bernapas lebih cepat serta berkeringat. Itulah yang dilakukan oleh adrenalin.

Selain meningkatkan detak jantung, adrenalin juga meningkatkan energi yang memungkinkan seseorang melakukan sesuatu untuk menghindar dari bahaya, serta membuat seseorang menjadi menurun tingkat konsentrasinya.
Kehilangan konsentrasi dalam sekejap dapat menyebabkan seorang juri ataupun wasit keliru dalam mengambil keputusan yang mengakibatkan kerugian bagi atlet. Peristiwa ini dapat berlangsung hanya dalam waktu sekejap, pada saat juri ataupun wasit tersebut kehilangan konsentrasi, mungkin karena adanya gangguan sensoris maupun pikiran seperti perasaan lelah, cemas dan stres. selain itu, sorak sorai dan ejekan penonton juga sangat berpengaruh dalam menurunnya tingkat konsentrasi juri atapun wasit.
Secara garis besar seorang juri Aerobic Gymnastics melakukan penilaian terhadap tiga faktor dalam Aerobic Gymnastics yaitu faktor artistic, execution, dan difficulty. Ketiga aspek inilah yang dinilai dalam setiap perlombaan dan saling berhubungan satu sama lain, tetapi mempunyai komponen dan penilaian yang berbeda. Masing-masing memiliki kontribusi tersendiri terhadap gerakan yang ditampilkan, sehingga berpengaruh pada pencapaian prestasi dari atlet yang menampilkannya.

C. Pengajuan Hipotesis

Dari beberapa uraian, serta kerangka-kerangka teori yang ada, dan juga kerangka berfikir yang dibuat, maka hipotesis dari penelitian ini adalah :

Bahwa terdapat hubungan negatif antara tingkat stres dengan tingkat konsentrasi juri pada Invitasi Aerobic Gymnastics DKI Jakarta Tahun 2014.
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